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ABSTRAK 

Beasiswa diberikan kepada mahasiswa untuk membantu meringankan beban 

biaya pendidikan mahasiswa. Beasiswa Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan 

program beasiswa yang diberikan oleh Universitas Dian Nuswantoro Semarang 

terhadap semua Fakultas. Diperlukan adanya suatu sistem yang dapat membantu 

proses penentuan penerimaan beasiswa yang tepat. Oleh karena itu, dibuatlah 

suatu Sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dengan beberapa kriteria yang sudah ditetapkan. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode yang dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode Simple Additive 

Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif pada semua atribut yang membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yang ada. Sistem Pendukung Keputusan tersebut nantinya akan 

dikembangkan dengan menggunakan PHP (Hypertext Preprocessor File) dan 

HTML (Hypertext Markup Language) sebagai bahasa pemograman, serta 

Database MySQL digunakan sebagai database server.  

Kata kunci  : Beasiswa, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additiv Weighting 

           (SAW), PHP, HTML, Database MySQL. 

1. PENDAHULUAN 

2.1. Latar Belakang Masalah 

Bagaimana merancang dan membangun 

sistem pendukung keputusan penerimaan 

beasiswa Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

pada Universitas Dian Nuswantoro 

Semarang menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW).  

2.1. Tinjauan Pustaka 

Objek yang menjadi penelitian adalah pada 

Universitas Dian Nuswantoro Semarang.  

2.1. Maksud dan Tujuan  
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Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini 

adalah untuk mengaplikasikan sistem 

pendukung keputusan penerimaan 

beasiswa Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

pada Universitas Dian Nuswantoro 

Semarang menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). 

Sedangkan tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah membangun aplikasi 

sistem pendukung keputusan dengan 

metode simple additive weighting (SAW) 

yang dapat memberikan rekomendasi 

pihak manajemen dalam menentukan 

mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro 

Semarang yang berhak mendapatkan 

beasiswa Bank Rakyat Indonesia (BRI). 

2.1. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Membantu Universitas Dian 

Nuswantoro Semarang dalam 

melakukan pengambilan keputusan 

yang lebih tepat dan akurat sehingga 

dapat meningkatkan potensi dan 

kualitas sumber daya manusia dalam 

instansi.  

2. Dengan menggunakan sistem 

pendukung keputusan ini bisa 

menghemat waktu yang digunakan 

dalam proses penerimaan beasiswa.  

2. ANALISA DAN IMPLEMENTASI 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah 

bagian dari sistem informasi berbasis 

komputer termasuk sistem berbasis 

pengetahuan atau manajemen pengetahuan 

yang dipakai untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Dapat juga 

dikatakan sebagai sistem komputer yang 

mengolah data menjadi informasi untuk 

mengambil keputusan dari masalah semi 

terstruktur yang spesifik.  

2.2. Beasiswa Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) 

Beasiswa Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

merupakan salah satu bentuk beasiswa 

yang diselenggarakan oleh Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) yang diberikan kepada 

mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro 

Semarang. 

2.3. Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 

Metode simple additive weighting (SAW) 

merupakan metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasar metode simple additive 

weighting (SAW) adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua kriteria. 

Metode simple additive weighting (SAW) 

membutuhkan proses normalisasi matrik 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada.  



 

 

(1) 

Keterangan : 

a. Dikatakan kriteria keuntungan apabila 

nilai  memberikan keuntungan bagi 

pengambil keputusan, sebaliknya 

kriteria biaya apabila  menimbulkan 

biaya bagi pengambil keputusan.  

b. Apabila berupa kriteria keuntungan 

maka nilai  dibagi dengan nilai 

 dari setiap kolom, 

sedangkan untuk kriteria biaya, nilai 

 dari setiap kolom dibagi 

dengan nilai . 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 

diberikan sebagai : 

 (2) 

Keterangan : 

Vi  = ranking untuk setiap alternatif  

wj  = nilai bobot dari setiap kriteria 

rij  = nilai rating kinerja ternormalisasi 

Nilai Vᵢ yang lebih besar mengindikasikan 

bahwa alternatif Aᵢ merupakan alternatif 

terbaik. 

2.4. Langkah Penyelesaian 

1. Menentukan alternatif, yaitu Aᵢ. 

2. Menentukan kriteria yang akan 

dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Cj.   

3. Menentukan bobot preferensi atau 

tingkat kepentingan (W) setiap 

kriteria.  

4. Membuat tabel rating kacocokan 

setiap alternatif pada setiap kriteria.  

5. Membuat matrik keputusan X yang 

dibentuk dari tabel rating kecocokan 

dari setiap alternatif pada setiap 

kriteria. Nilai { } setiap alternatif (Aᵢ) 

pada setiap kriteria (Cj) yang sudah 

ditentukan dimana, i = 1,2,...m dan j = 

1,2,...n.  

6. Melakukan normalisasi matrik 

keputusan X dengan cara menghitung 

nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) 

dari alternatif Aᵢ pada kriteria Cj.  

7. Hasil dari nilai rating kinerja 

ternormalisasi ( ) membentuk matrik 

ternormalisasi (R).  

8. Hasil akhir nilai preferensi (Vᵢ) 

diperoleh dari penjumlahan dari 

perkalian elemen baris matrik 

ternormalisasi (R) dengan bobot 

preferensi (W) yang bersesuaian 

elemen kolom matrik (W). 

2.5. Implementasi  

1. Tampilan Halaman Input Pemohon 

 Gambar 1. Halaman Input Pemohon 



2. Tampilan Data Pemohon 

 

 

Gambar 2. Halaman Data Pemohon 

 

 

3. Tampilan Data Hasil Perankingan 

Gambar 3. Halaman Data Hasil Perankingan 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1. Contoh Kasus 

Tabel 1. Pemohon Beasiswa 

No. Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1 
21 1.500.000 II 3,26 

Tidak 

Ada 
Ada 

2 A2 
20 1.500.000 IV 3,06 

Tidak 

Ada 
Ada 

3 A3 22 1.100.000 VI 3,79 Ada Ada 

4 A4 21 2.000.000 IV 3,07 Ada Ada 

5 A5 19 1.000.000 IV 3,24 Ada Ada 

3.2. Perhitungan Seleksi Beasiswa 

1. Menentukan Alternatif, yaitu (Aᵢ). 

Tabel 2. Data Alternatif (Aᵢ). 

Ai Nama 

A1 Loe Y. F. C 

A2 Iwan P 

A3 Dias W 

A4 Navyana P. P 

A5 Ulva N 

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan 

acuan dalam penentuan penerimaan 

beasiswa bank Rakyat Indonesia (BRI), 

yaitu (Cj). 

Tabel 3. Data Kriteria 

Cj Keterangan 

C1 Usia 

C2 Gaji Orangtua 

C3 Semester 

C4 IPK 

C5 SKTM 

C6 SKBB 

3. Menentukan bobot preferensi atau 

tingkat kepentingan (W) setiap 

kriteria (Cj). 

W = W = [0,15   0,30   0,15   0,20   0,10   

0,10] 



4. Membuat tabel rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria. 

Tabel 4. Rating Kecocokan 

Ai Cj 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 0,75 0,50 0,50 0,50 0 1 

A2 0,50 0,50 0,50 0,50 0 1 

A3 1 0,50 0,75 0,75 1 1 

A4 0,75 0,75 0,50 0,50 1 1 

A5 0,25 0,25 0,50 0,50 1 1 

5. Membuat matrik keputusan (X) yang 

dibentuk dari tabel rating kecocokan setiap 

alternatif (Aᵢ) pada setiap kriteria (Cj). 

X = 

0,75 0,50 0,50 0,50 0 1 

0,50 0,50 0,50 0,50 0 1 

1 0,50 0,75 0,75 1 1 

0,75 0,75 0,50 0,50 1 1 

0,25 0,25 0,50 0,50 1 1 

6. Melakukan normalisasi matrik keputusan 

(X) dengan cara menghitung nilai rating 

kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif 

(Aᵢ) pada kriteria (Cj). Sehingga dihasilkan 

nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) 

membentuk matrik ternormalisasi (R). 

R = 

0,33 0,50 1 0,67 0 1 

0,50 0,50 1 0,67 0 1 

0,25 0,50 0,67 1 1 1 

0,33 0,33 1 0,67 1 1 

1 1 1 0,67 1 1 

7. Hasil akhir nilai preferensi (Vᵢ) diperoleh 

dari penjumlahan dari perkalian elemen 

baris matrik ternormalisasi (R) dengan 

bobot preferensi (W) yang bersesuaian 

elemen kolom matrik (W). 

V1 = (0,15 × 0,33) + (0,30 × 0,50) + (0,15 × 1) 

+ (0,20 × 0,67) + (0,10 × 0) + (0,10 × 1)  

      = 0,0495 + 0,15 + 0,15 + 0,134 + 0 + 0,10  

      = 0,5835 

      = 0,58 

V2 = (0,15 × 0,50) + (0,30 × 0,50) + (0,15 × 1) + 

(0,20 × 0,67) + (0,10 × 0) + (0,10 × 1)  

      = 0,075 + 0,15 + 0,15 + 0,134 + 0 + 0,10  

      = 0,609 

      = 0,61 

V3 = (0,15 × 0,25) + (0,30 × 0,50) + (0,15 × 0,67) + 

(0,20 × 1) + (0,10 × 1) + (0,10 × 1)  

      = 0,0375 + 0,15 + 0,1005 + 0,20 + 0,10 + 0,10  

      = 0,6880 

      = 0,69 

V4 = (0,15 × 0,33) + (0,30 × 0,33) + (0,15 × 1) + 

(0,20 × 0,67) + (0,10 × 1) + (0,10 × 1)  

      = 0,0495 + 0,099 + 0,15 + 0,134 + 0,10 + 0,10  

      = 0,6325 

      = 0,63 

V5 = (0,15 × 1) + (0,30 × 1) + (0,15 × 1) + (0,20 × 

0,67) + (0,10 × 1) + (0,10 × 1)  

      = 0,15 + 0,30 + 0,15 + 0,134 + 0,10 + 0,10  

      = 0,934 

      = 0,93 

8. Hasil akhir diketahui tingkat perankingan 

penerimaan beasiswa Bank Rakyat 

Indonesia. 

Tabel 5. Data Hasil Perankingan 

Ran

king 
Vᵢ Nama  Jumlah 

1 V5 Ulva  0,93 



2 V3 Dias  0,69 

3 V4 Navyana  0,63 

4 V2 Iwan  0,61 

5 V1 Loe  0,58 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

1. Sistem pendukung keputusan penerimaan 

beasiswa Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dapat membantu dalam 

penentuan penerimaan beasiswa Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) agar lebih efektif 

dan efisien.  

2. Aplikasi sudah menerapkan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) pada 

sistem penentuan penerimaan beasiswa 

Bank Rakyat Indonesia (BRI). 

3. Hasil dari sistem pendukung keputusan 

ini dipengaruhi oleh besarnya nilai 

kriteria dari bobot yang ditentukan. 

Kriteria yang digunakan pada sistem 

pendukung keputusan ini diantaranya 

usia, jumlah gaji orang tua, semester, 

nilai IPK, surat keterangan tidak mampu, 

dan surat keterangan belum bekerja. 

4.1. Saran 

1. Sistem pendukung keputusan penerimaan 

beasiswa ini dapat menggunakan metode 

lain dengan hasil yang lebih efektif dan 

efisien, sehingga dapat dilakukan 

perbandingan hasil dari metode Simple 

Additive Weighting (SAW). 

2. Admin diharapkan mampu  dan terus 

melakukan pemeliharaan sistem 

pendukung keputusan ini secara teratur. 
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